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ABSTRAK 

Permintaan pasar akan jagung manis (Zea mays saccharate Sturt) semakin tahun 

semakin meningkat. Jagung manis menjadi sumber alternatif pangan utama karena 

kandungan gizi dan rasanya yang enak. Namun, seringkali permintaan pasar tidak 

terpenuhi dikarenakan produksinya yang masih rendah sehingga perlu peningkatan 

kapasitas media tanam maupun lahan pertanian untuk menjangkau ketersediaannya. 

Penelitian ini bertujuan menguji beberapa tingkatan dosis pupuk kandang ayam (pukan 

ayam) di tanah Ultisol dalam mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

manis. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok lengkap dengan 2 faktor, 

yaitu varietas jagung manis dan taraf dosis pupuk kandang ayam. Varietas jagung manis 

yang digunakan terdiri dari varietas Bonanza, Paragon dan Talenta. Dosis pupuk kandang 

ayam yang digunakan meliputi 5, 10, 15, dan 20 ton/ha. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata antara dosis pupuk kandang ayam terhadap 3 

varietas jagung manis. Namun, pemberian level dosis pupuk kandang menunjukkan adanya 

pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan total luas daun. Penggunaan dosis pukan ayam 

15 ton/ha mampu memberikan hasil yang optimum, dimana tinggi tanaman sebesar 218,34 

cm dan total luas daun 830,26 cm 2 . Sementara itu, varietas yang paling responsi terhadap 

pemupukan adalah varietas bonanza yang menghasilkan tinggi tanaman, tingkat kehijauan 

daun, bobot tongkol per petak, bobot segar dan bobot kering tanaman lebih tinggi 

dibandingkan dengan varietas lainnya. Penggunaan pukan ayam mampu memperbaiki 

ketersediaan unsur hara di tanah ultisol sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman jagung manis.  

Kata Kunci : jagung manis, pukan ayam, ultisols, varietas jagung. 
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PENDAHULUAN 
 

Jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt L.) merupakan komoditas pertanian yang 

digemari oleh banyak masyarakat karena rasanya manis dan dapat digunakan untuk berbagai 

olahan makanan. Selain itu, jagung manis juga memliki peranan yang besar dalam 

memenuhi kebutuhan gizi masyarakat karena mengandung karbohidrat, serat, vitamin, dan 

mineral (Novira et al., 2015). Selain biji jagung, batang dan daun muda jagung dapat 

dimanfaatkan untuk pakan ternak, berupa batang dan daun muda (setelah panen jagung) 

dan untuk pupuk hijau/kompos. Dengan demikian jagung manis sangat potensial untuk 

dikembangkan (Syofia et al., 2014). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi jagung manis adalah 

dengan meningkatkan produktivitas lahan. Provinsi Bengkulu didominasi oleh lahan 

pesisir. Alternatif lahan yang dapat digunakan untuk meningkatkan produksi jagung manis 

yaitu dengan memanfaatkan lahan pesisir, salah satu jenis lahan pesisir yang dapat 

digunakan yaitu lahan Inceptisol. Inceptisol merupakan tanah muda yang memiliki tekstur 

pasiran dengan struktur tanah remah, warna tanah hitam keabu-abuan sampai dengan 

coklat tua dan pH tanah berkisar 4. Menurut Kaya (2020) Inceptisol memiliki sifat fisik 

yang baik tetapi tidak dengan sifat kimia tanahnya karena tanah Inceptisol memiliki 

kandungan unsur hara yang rendah serta bahan organik yang rendah sehingga tingkat 

produktivitas tanahnya juga rendah. Maka dari itu salah satu tindakan yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan produktivitas tanah Inceptisol adalah dengan penambahan bahan 

organik. Hardjowigeno (1993) berpendapat bahwa pupuk organik selain dapat 

memperbaiki struktur tanah, menambah kemampuan tanah menahan air juga dapat 

menambah unsur hara pada tanah. 

Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas 

pada tanah Inceptisol yaitu dengan pemberian pupuk kandang ayam. Pemberian pupuk 

kandang ayam selain dapat memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan unsur hara juga 

dapat memperkuat akar dari tanaman jagung manis. Itulah sebabnya pemberian pupuk 

kandang ayam kedalam tanah diperlukan agar tanaman yang tumbuh ditanah dapat tumbuh 

dengan baik. Penelitian Trisnadewi et al. (2012) menunjukkan bahwa produksi total berat 

kering tertinggi dicapai pada dosis 20 ton/ha pada pupuk kandang ayam, yang artinya 

pemupukan dengan dosis 20 ton/ha dapat dimanfaatkan secara optimal oleh tanaman 

jagung manis.  

Dalam budidaya jagung manis, produktivitas tanaman selain ditentukan oleh 

ketersediaan hara dalam tanah juga ditentukan oleh pemilihan varietas yang tepat. Varietas 

unggul memiliki kelebihan dibandingkan dengan varietas lokal dalam hal produksi dan 

ketahanan terhadap hama dan penyakit serta respon terhadap pemupukan, sehingga 

produksi yang diperoleh dapat meningkat atau lebih tinggi (Syafruddin et al., 2012). 

Banyak varietas- varietas unggul yang tersedia, namun tidak semuanya sesuai untuk 

dibudidayakan secara organik (Wulandari et al., 2016). Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan menentukan varietas jagung manis terbaik pada perlakuan pupuk 

kandang ayam, serta menentukan dosis pupuk kadang ayam yang terbaik untuk 

pertumbuhan dan hasil jagung manis. 
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METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari sampai April 2023 yang 

bertempat di Desa Pasar Pedati Sungai Suci, Kecamatan Pondok Kelapa, Bengkulu 

Tengah dengan ketinggian ± 7 meter diatas permukaan laut. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain 3 varietas jagung manis yaitu varietas Bonanza, varietas Paragon 

dan varietas Talenta, furadan, pupuk vermikompos, pupuk kandang ayam dan air. Alat-alat 

yang digunakan adalah cangkul, meteran/mistar, tugal, timbangan, hand sprayer, jangka 

sorong, map plastik, spidol, kamera, ATK, tali rafia, gunting, cablak dan lain-lain. 

Penelitian ini merupakan percobaan dengan dua faktor yang disusun dengan 

mengunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap dengan 3 ulangan. Faktor pertama 

yaitu 3 varietas jagung manis V1 = Bonanza, V2 = Paragon dan V3= Talenta. Faktor 

kedua yaitu pupuk kandang ayam terdiri dari 4 taraf yaitu: P1= 5 ton/ha pupuk kandang 

ayam (setara dengan 1,5 kg/petak), P2= 10 ton/ha pupuk kandang ayam (setara dengan 3 

kg/petak), P3 = 15 ton/ha pupuk kandang ayam (setara dengan 4,5 kg/petak) dan P4 = 20 

ton/ha pupuk kandang ayam (setara dengan 6 kg/petak). Dari kedua faktor perlakuan 

diperoleh 12 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga 

terdapat 36 satuan percobaan. 

Tahapan penelitian ini dimulai dari pengolahan tanah dengan menggemburkan 

tanah menggunakan cangkul sebanyak 2 kali pada dua minggu dan satu minggu sebelum 

tanam, dilanjutkan dengan pembuatan petakan sebanyak 36 petakan dengan ukuran 3m x 

1m serta tinggi petakan 1 m. Setelah itu penanaman dengan jarak 25 cm x 75 cm sehingga 

diperoleh 16 tanaman per petak. Penentuan sampel dipilih sebanyak 5 dari populasi tiap 

unit percobaan jadi terdapat 180 sampel tanaman yang terpilih secara acak. Pemupukkan 

dilakukan dua kali pada saat pengolahan yaitu menggunakan pupuk vermikompos dan 

pemupukkan kedua yaitu dengan pupuk kandang ayam sesuai dengan dosis yang 

ditentukan. Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman pagi dan sore hari, penyulaman 

dilakukan pada tanaman yang tidak tumbuh 7 hari setelah tanam, penjarangan tongkol, 

pembubuhan saat tanaman berumur 21 HST (Hari setelah tanam) dan pengendalian OPT. 

Pemanenan dilakukan pada saat antaman jagung manis berumur 70 HST atau 2/3 bagian 

dari jumlah tanaman telah mencapai stadia masak yang dicirikan dengan rambut jagung 

berubah warna menjadi coklat, tongkol telah jagung manis telah terisi penuh dengan biji 

jagung, jika dipencet sudah mengeluarkan air, serta warna biji jagung sudah kuning 

mengkilat (Syukur dan Rifrianto, 2013). Panen dilakukan dengan cara manual yaitu 

dengan melepaskan tongkol dari tanaman jagung manis. 

Variabel tanaman yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), 

diameter batang (mm), tingkat kehijauan daun (SPAD), total luas daun (cm
2
), bobot 

tongkol tanpa kelobot (g), panjang tongkol tanpa kelobot (cm), diameter tongkol tanpa 

kelobot (mm), bobot tongkol perpetak (g), bobot segar tanaman (g), bobot kering tanaman 

(g) dan tingkat kemanisan (Brix). Data yang telah diperoleh kemudian dilakukan uji 

normalitas pada setiap variabel pengamatan, kemudian dianalisis secara statistik dengan 

menggunakan Analisis Varian (ANAVA) menggunakan uji taraf F 5%. Jika didapatkan 

pengaruh nyata maka dianjutkan dengan uji DMRT 5%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengaruh Varietas terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Varietas meningkatkan variabel tinggi tanaman, diameter batang, tingkat kehijaun 

daun, total luas daun, panjang tongkol tanpa kelobot, diameter tongkol tanpa kelobot, bobot 

tongkol perpetak, bobot segar tanaman, dan bobot kering tanaman, tetapi menurunkan 

variabel jumlah daun, bobot tongkol tanpa kelobot, dan tingkat kemanisan (Tabel 1 dan 2). 

Tabel 1. Pengaruh Varietas terhadap Pertumbuhan Tanaman Jagung Manis 

 

Varietas 
Tinggi 

Tanaman 

  (cm)  

Jumlah 

Daun 

(helai)  

Diameter 

Batang (mm) 

Tingkat 

Kehijauan 

Daun (SPAD)  

Total Luas 

Daun (cm
2
) 

Bonanza 222,63a 12,62 22,06 b 53,36 a 796,76 b 

Paragon 215,49b 12,57 23,71 a 50,26 b 880,64 a 

Talenta 209,67b 12,55 21,46 b 51,31 ab 758,46 c 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

berbeda tidak nyata pada uji DMRT 5%. 
 

Tabel 2. Pengaruh varietas terhadap hasil tanaman jagung manis 

 
 

Varietas 

Bobot 

Tongkol 

Tanpa 

Kelobot 
(g) 

Panjang 

Tongkol 

Tanpa 

Kelobot 
(cm) 

Diameter 

Tongkol 

Tanpa 

Kelobot 
(mm) 

Bobot 

Tongkol 

Perpetak 

(g) 

Bobot 

Segar 

Tanaman 

(g) 

Bobot 

Kering 

Tanaman 

(g) 

 

Tingkat 

Kemanisan 

(Brix) 

 
Bonanza 

 
314,77 

 
22,24a 

 
47,42b 

 
6,33a 

 
574,92a 

 
149,64 a 

 
14,28 

Paragon 312,13 21,22b 49,03a 5,99ab 602,45a 143,36a 13,69 

Talenta 281,82 21,41b 46,21b 5,44b 458,43b 110,51b 13,60 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

berbeda tidak nyata pada uji DMRT 5%. 

 

Tanaman jagung tertinggi terdapat pada varietas Bonanza yang berbeda nyata 

dengan varietas Paragon dan varietas Talenta. Tinggi tanaman terendah terdapat pada 

varietas Talenta dan tidak berbeda nyata dengan varietas Paragon. Perbedaan tinggi 

tanaman pada berbagai varietas tanaman jagung manis terjadi karena setiap varietas 

memiliki genetik dan kemampuan daya adaptasi terhadap lingkungan yang berbeda. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Oktaviani et al. (2020) yang menyatakan bahwa setiap varietas 

memiliki perbedaan genetik yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil serta 

kemampuan adaptasi suatu varietas berbeda-beda. 

Diameter batang terbesar terdapat pada varietas Paragon berbeda nyata dengan 

varietas Bonanza dan Talenta. Diameter batang terkecil terdapat pada varietas Talenta 

berbeda tidak nyata dengan varietas Bonanza. Semakin tinggi tanaman cenderung memiliki 

diameter batang yang lebih besar. Diameter batang merupakan sifat pertumbuhan yang 
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memiliki hubungan erat dengan sebagian besar komponen hasil. Penelitian Damanik et al, 

(2010) menyatakan kebutuhan tanaman akan kalium cukup tinggi dan pengaruhnya banyak 

hubungannya dengan pertumbuhan tanaman yang sehat. Adanya pasokan kalium yang 

memadai akan membantu tanaman jagung membentuk batang yang kokoh dan besar. 

Menurut Utomo et al. (2016) unsur kalium dapat meningkatkan sintesis dan translokasi 

karbohidrat, sehingga meningkatkan ketebalan dinding sel dan kekuatan batang.  

Tingkat kehijauan daun tertinggi terdapat pada varietas Bonanza berbeda tidak nyata 

dengan varietas Talenta. Tingkat kehijauan daun terendah terdapat pada varietas Paragon 

berbeda tidak nyata dengan varietas Talenta. Kehijauan daun merupakan indikator kadar 

khlorofil daun tanaman. Untuk mendapatkan warna hijau yang tepat pada daun jagung 

maka diperlukan pemberian nitrogen (Gardner et al., 1991). Nitrogen berfungsi sebagai 

penyusun penting dari klorofil. Kandungan klorofil pada daun jagung dapat diketahui 

dengan pengukur tingkat kehijauan daun pada suatu tanaman. Tingkat kehijaun daun 

menunjukkan bahwa tanaman memiliki kadar nitrogen yang cukup serta menunjukkan 

kondisi pertanaman yang sehat (Pamungkas dan Supijatno, 2017). 

Total luas daun terluas terdapat pada varietas Paragon berbeda nyata dengan 

varietas Bonanza dan Talenta. Total luas daun terendah terdapat pada varietas Talenta 

berbeda nyata dengan varietas Bonanza dan Paragon. Daun merupakan organ terpenting 

sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis yang hasilnya akan disalurkan ke seluruh 

tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tanaman yang memiliki ukuran 

daun lebih luas menghasilkan lebih banyak asimilat. Fotosintesis menghasilkan karbohidrat 

yang dapat dijadikan sumber energi bagi tanaman. Semakin banyak energi yang diperoleh 

semakin besar kemampuan tanaman menyerap unsur hara. Menurut Sitompul dan Guritno 

(1995) daun berfungsi sebagai penerima dan alat fotosintesis, semakin besar luas daun 

maka sinar matahari dapat diserap secara optimal untuk meningkatkan laju fotosintesis, 

luas daun merupakan parameter utama untuk menentukan laju fotosintesis. 

Panjang tongkol tanpa kelobot tertinggi terdapat pada varietas Bonanza berbeda 

nyata dengan varietas Paragon dan Talenta. Panjang tongkol tanpa kelobot terendah 

terdapat pada varietas Paragon berbeda tidak nyata dengan varietas Talenta. Panjang 

tongkol yang berisi pada jagung manis lebih dipengaruhi oleh faktor genetik, sedangkan 

kemampuan tanaman untuk memunculkan karakter genetiknya dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan. Salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi persentase tongkol berisi 

adalah ketersediaan unsur P. Unsur hara P berperan banyak dalam proses pengisian biji 

tanaman jagung manis, unsur hara P akan diserap oleh tanaman secara terus-menerus 

sampai mendekati masa pematangan biji. Wahyudin et al. (2017) menyatakan bahwa 

tersedianya unsur P menyebabkan fotosintat yang dialokasikan ke buah menjadi lebih 

banyak sehingga ukuran buah menjadi lebih besar. Pertambahan panjang tongkol jagung 

manis memungkinkan banyaknya biji yang akan terbentuk pada tongkol jagung manis. Hal 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ramanta (2009) bahwa 

pemupukan anorganik dan pupuk hayati juga berpengaruh nyata pada komponen hasil yang 

meliputi panjang tongkol, diameter tongkol, bobot kering tongkol tanpa kelobot, dan 

indeks panen. Namun tidak nyata pada komponen bobot 100 biji. 

Diameter tongkol tanpa kelobot tertinggi terdapat pada varietas Paragon berbeda 

nyata dengan varietas Bonanza dan Talenta. Diameter tongkol tanpa kelobot terendah   
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terdapat pada varietas Talenta berbeda tidak nyata dengan varietas Bonanza. Ukuran 

diameter tongkol pada tanaman jagung dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara fosfor (P). 

Menurut Khairiyah et al. (2016) unsur P sangat mempengaruhi pembentukan tongkol, unsur 

P sebagai pembentukan ATP akan menjamin ketersediaan energi bagi pertumbuhan 

sehingga pembentukan asimilat dan pengangkutan ke tempat penyimpanan dapat berjalan 

baik. Unsur  P dibutuhkan oleh tanaman jagung manis pada fase generatif untuk 

pembentukan tongkol. Menurut Meriati (2019) panjang dan diameter tongkol dipengaruhi 

oleh ketersedian hara dalam tanah, hara yang diserap oleh tanaman akan digunakan untuk 

pembentukan protein, karbohidrat dan lemak yang disimpan dalam tongkol tanaman. 

Bobot tongkol perpetak terberat terdapat pada varietas Bonanza dan berbeda tidak 

nyata dengan varietas Paragon. Bobot tongkol perpetak terendah terdapat pada varietas 

Talenta berbeda tidak nyata dengan varietas Paragon. Hasil jagung manis berkaitan 

oleh ukuran tongkol berkelobot maupun tidak berkelobot (Chozin et al., 2017). Bobot 

tongkol merupakan cerminan dari diameter tongkol, panjang tongkol dan jumlah baris biji 

pertongkol (Boer, 2011). Tinggi tanaman dan luas daun merupakan indikator yang 

akan memberikan pengaruh terhadap bobot tongkol berkelobot. Tinggi tanaman akan 

menyebabkan perolehan cahaya yang diterima oleh tanaman akan semakin banyak bila 

tanaman akan semakin tinggi. Cahaya yang diserap akan menjadi bahan pembentukan 

nutrisi yang dibutuhkan tanaman (Surtinah et al., 2016). 

Bobot segar tanaman jagung manis terberat terdapat pada varietas Paragon berbeda 

tidak nyata dengan varietas Bonanza. Bobot segar tanaman jagung manis terendah terdapat 

pada varietas Talenta dan berbeda nyata dengan varietas Paragon dan Talenta. Peningkatan 

hasil bobot brangkasan basah tanaman dapat mencapai hasil yang optimal, karena tanaman 

memperoleh hara yang dibutuhkan sehingga peningkatan jumlah maupun ukuran sel dapat 

mencapai optimal serta memungkinkan adanya peningkatan kandungan air tanaman yang 

optimal (Su’ud et al., 2018). Semakin tinggi taraf pemberian air, semakin meningkat pula 

rata-rata bobot segar tanaman. Hal tersebut sesuai dengan Kartasapoetra (2004) air 

merupakan bagian terbesar pembentukan jaringan dari semua makhluk hidup. Antara 40% 

- 60% dari berat segar tanaman tersusun atas air. Oleh karena itu, semakin banyak air yang 

terkandung di dalam tanaman, maka semakin besar pula bobot segar tanaman. 

Bobot kering tanaman jagung manis terberat terdapat pada varietas Bonanza 

berbeda tidak nyata dengan varietas Paragon. Bobot kering tanaman terendah terdapat pada 

varietas Talenta berbeda nyata dengan varietas Bonanza dan Paragon. Peningkatan bobot 

kering tanaman jagung terjadi karena aplikasi pupuk kandang ayam yang mampu 

meningkatkan pH tanah, C-organik tanah serta unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk 

pertumbuhannya sehingga bobot tanaman meningkat (Syarifudin et al., 2020). Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Nariratih et al. (2019) yang menyatakan bahwa Pemberian 

pupuk kandang kotoran ayam memiliki nilai bobot kering tanaman tertinggi dibandingkan 

bahan organik lain dikarenakan sifatnya yang mudah terdekomposisi sehingga dapat 

menyediakan unsur hara lebih cepat untuk pertumbuhan tanamanTingkat kehijauan daun 

tertinggi terdapat pada varietas Bonanza berbeda tidak nyata dengan varietas Talenta. 

Tingkat kehijauan daun terendah terdapat pada varietas Paragon berbeda tidak nyata 

dengan varietas Talenta. Kehijauan daun merupakan indikator kadar khlorofil daun 

tanaman. Untuk mendapatkan warna hijau yang tepat pada daun jagung maka diperlukan 
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pemberian nitrogen (Gardner et al., 1991). Nitrogen berfungsi sebagai penyusun penting 

dari klorofil. Kandungan klorofil pada daun jagung dapat diketahui dengan pengukur 

tingkat kehijauan daun pada suatu tanaman. Tingkat kehijaun daun menunjukkan bahwa 

tanaman memiliki kadar nitrogen yang cukup serta menunjukkan kondisi pertanaman yang 

sehat (Pamungkas dan Supijatno, 2017). 

Total luas daun terluas terdapat pada varietas Paragon berbeda nyata dengan 

varietas Bonanza dan Talenta. Total luas daun terendah terdapat pada varietas Talenta 

berbeda nyata dengan varietas Bonanza dan Paragon. Daun merupakan organ terpenting 

sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis yang hasilnya akan disalurkan ke seluruh 

tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tanaman yang memiliki ukuran 

daun lebih luas menghasilkan lebih banyak asimilat. Fotosintesis menghasilkan karbohidrat 

yang dapat dijadikan sumber energi bagi tanaman. Semakin banyak energi yang diperoleh 

semakin besar kemampuan tanaman menyerap unsur hara. Menurut Sitompul dan Guritno 

(1995) daun berfungsi sebagai penerima dan alat fotosintesis, semakin besar luas daun 

maka sinar matahari dapat diserap secara optimal untuk meningkatkan laju fotosintesis, 

luas daun merupakan parameter utama untuk menentukan laju fotosintesis. 

Panjang tongkol tanpa kelobot tertinggi terdapat pada varietas Bonanza berbeda 

nyata dengan varietas Paragon dan Talenta. Panjang tongkol tanpa kelobot terendah 

terdapat pada varietas Paragon berbeda tidak nyata dengan varietas Talenta. Panjang 

tongkol yang berisi pada jagung manis lebih dipengaruhi oleh faktor genetik, sedangkan 

kemampuan tanaman untuk memunculkan karakter genetiknya dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan. Salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi persentase tongkol berisi 

adalah ketersediaan unsur P. Unsur hara P berperan banyak dalam proses pengisian biji 

tanaman jagung manis, unsur hara P akan diserap oleh tanaman secara terus-menerus 

sampai mendekati masa pematangan biji. Wahyudin et al. (2017) menyatakan bahwa 

tersedianya unsur P menyebabkan fotosintat yang dialokasikan ke buah menjadi lebih 

banyak sehingga ukuran buah menjadi lebih besar. Pertambahan panjang tongkol jagung 

manis memungkinkan banyaknya biji yang akan terbentuk pada tongkol jagung manis. Hal 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ramanta (2009) bahwa 

pemupukan anorganik dan pupuk hayati juga berpengaruh nyata pada komponen hasil yang 

meliputi panjang tongkol, diameter tongkol, bobot kering tongkol tanpa kelobot, dan 

indeks panen. Namun tidak nyata pada komponen bobot 100 biji. 

Diameter tongkol tanpa kelobot tertinggi terdapat pada varietas Paragon berbeda 

nyata dengan varietas Bonanza dan Talenta. Diameter tongkol tanpa kelobot terendah   

terdapat pada varietas Talenta berbeda tidak nyata dengan varietas Bonanza. Ukuran 

diameter tongkol pada tanaman jagung dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara fosfor (P). 

Menurut Khairiyah et al. (2016) unsur P sangat mempengaruhi pembentukan tongkol, 

unsur P sebagai pembentukan ATP akan menjamin ketersediaan energi bagi pertumbuhan 

sehingga pembentukan asimilat dan pengangkutan ke tempat penyimpanan dapat berjalan 

baik. Unsur P dibutuhkan oleh tanaman jagung manis pada fase generatif untuk 

pembentukan tongkol. Menurut Meriati (2019) panjang dan diameter tongkol dipengaruhi 

oleh ketersedian hara dalam tanah, hara yang diserap oleh tanaman akan digunakan untuk 

pembentukan protein, karbohidrat dan lemak yang disimpan dalam tongkol tanaman. 
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Bobot tongkol perpetak terberat terdapat pada varietas Bonanza dan berbeda tidak 

nyata dengan varietas Paragon. Bobot tongkol perpetak terendah terdapat pada varietas 

Talenta berbeda tidak nyata dengan varietas Paragon. Hasil jagung manis berkaitan oleh 

ukuran tongkol berkelobot maupun tidak berkelobot (Chozin et al., 2017). Bobot tongkol 

merupakan cerminan dari diameter tongkol, panjang tongkol dan jumlah baris biji 

pertongkol (Boer, 2011). Tinggi tanaman dan luas daun merupakan indikator yang akan 

memberikan pengaruh terhadap bobot tongkol berkelobot. Tinggi tanaman akan 

menyebabkan perolehan cahaya yang diterima oleh tanaman akan semakin banyak bila 

tanaman akan semakin tinggi. Cahaya yang diserap akan menjadi bahan pembentukan 

nutrisi yang dibutuhkan tanaman (Surtinah et al., 2016). 

Bobot segar tanaman jagung manis terberat terdapat pada varietas Paragon berbeda 

tidak nyata dengan varietas Bonanza. Bobot segar tanaman jagung manis terendah terdapat 

pada varietas Talenta dan berbeda nyata dengan varietas Paragon dan Talenta. Peningkatan 

hasil bobot brangkasan basah tanaman dapat mencapai hasil yang optimal, karena tanaman 

memperoleh hara yang dibutuhkan sehingga peningkatan jumlah maupun ukuran sel dapat 

mencapai optimal serta memungkinkan adanya peningkatan kandungan air tanaman yang 

optimal (Su’ud et al., 2018). Semakin tinggi taraf pemberian air, semakin meningkat pula 

rata-rata bobot segar tanaman. Hal tersebut sesuai dengan Kartasapoetra (2004) air 

merupakan bagian terbesar pembentukan jaringan dari semua makhluk hidup. Antara 40% 

- 60% dari berat segar tanaman tersusun atas air. Oleh karena itu, semakin banyak air yang 

terkandung di dalam tanaman, maka semakin besar pula bobot segar tanaman. 

Bobot kering tanaman jagung manis terberat terdapat pada varietas Bonanza 

berbeda tidak nyata dengan varietas Paragon. Bobot kering tanaman terendah terdapat pada 

varietas Talenta berbeda nyata dengan varietas Bonanza dan Paragon. Peningkatan bobot 

kering tanaman jagung terjadi karena aplikasi pupuk kandang ayam yang mampu 

meningkatkan pH tanah, C-organik tanah serta unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk 

pertumbuhannya sehingga bobot tanaman meningkat (Syarifudin et al., 2020). Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Nariratih et al. (2019) yang menyatakan bahwa Pemberian 

pupuk kandang kotoran ayam memiliki nilai bobot kering tanaman tertinggi dibandingkan 

bahan organik lain dikarenakan sifatnya yang mudah terdekomposisi sehingga dapat 

menyediakan unsur hara lebih cepat untuk pertumbuhan tanaman. 

 

Pengaruh Pupuk Kandang Ayam terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Pupuk kandang ayam meningkatkan pada variabel tinggi tanaman, toal luas daun tetapi 

menurunkan pada variabel jumlah daun, diameter batang, kehijaun daun, bobot tongkol 

tanpa kelobot, panjang tongkol tanpa kelobot, diameter tongkol tanpa kelobot, bobot 

tongkol perpetak, bobot segar tanaman, bobot kering tanaman,dan tingkat kemanisan 

(Tabel 3). 
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Tabel 3. Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Ayam terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Manis 

Pupuk 

kandang 

ayam 

(ton/ha) 

 

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

 

Jumlah 

Daun 

(helai) 

 

Diameter 

Batang 

(mm) 

Tingkat 

Kehijauan 

Daun 

(SPAD) 

Total 

Luas 

Daun 

(cm
2
) 

Bobot 

Tongkol 

Tanpa 

Kelobot 
(g) 

Panjang 

Tongkol 

Tanpa 

Kelobot 
(cm) 

Diameter 

Tongkol 

Tanpa 

Kelobot 
(mm) 

Bobot 

Tongkol 

Perpetak 

(g) 

Bobot 

Segar 

Tanaman 

(g) 

Bobot 

Kering 

Tanaman 

(g) 

Tingkat 

Kemanis 

an 

(Brix) 

 
5 

 
210,13b 

 
12,53 

 
21,59 

 
50,96 

 
790,67 b 

 
299,89 

 
21,33 

 
47,58 

 
5,77 

 
509,58a 

 
123,49 

 
13,85 

10 214,98ab 12,49 22,13 51,79 796,50 b 290,29 21,58 46,61 5,99 514,35a 133,05 14,06 

15 218,34a 12,53 23,03 52,68 830,26 a 309,62 21,64 48,08 6,11 588,4a 140,18 13,53 

20 220,28a 12,75 22,88 51,15 830,27 a 313,15 21,93 47,94 5,79 568,73a 141,28 13,98 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji DMRT 5%. 
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Dari hasil analisis variabel tinggi tanaman jagung manis (Tabel 3), pemberian dosis 

pupuk kandang 20 ton/ha atau 6 kg/petak mengahasilkan tinggi tanaman jagung manis tertinggi 

dengan nilai rata-rata 220,28 cm namun berbeda tidak nyata dengan pemberian dosis 15 ton/ha 

atau 4,5 kg/petak, tetapi berbeda nyata dengan pemberian dosis pupuk kandang 5 ton/ha atau 1,5 

kg/petak dan dosis 10 ton/ha atau 3 kg/petak. Pemberian dosis pupuk kandang 5 ton/ha atau 1,5 

kg/petak menghasilkan tinggi tanaman terendah jagung manis dengan nilai rata-rata 210,13 cm 

namun berbeda tidak nyata dengan dosis 10 ton/ha atau 3 kg/petak, tetapi berbeda nyata dengan 

pemberian dosis 15 ton/ha atau 4,5 kg/petak dan 20 ton/ha atau 6 kg/petak. Unsur hara N 

merupakan unsur hara penting yang sangat dibutuhkan tanaman pada fase pertumbuhan 

vegetatif. Nitrogen merupakan unsur hara yang dapat merangsang pertumbuhan akar, batang, 

dan daun (Ainiya et al., 2019). Pada variabel pengamatan total luas daun (Tabel 3), pemberian 

dosis pupuk kandang 20 ton/ha atau 6 kg menghasilkan total luas daun terbesar dengan nilai 

rata-rata 830,27 cm namun berbeda tidak nyata dengan pemberian pupuk kandang ayam dengan 

dosis 15 ton/ha atau 4,5 kg/petak, tetapi berbeda nyata dengan pemberian dosis pupuk kandang 5 

ton/ha atau 1,5 kg/petak dan 10 ton/ha atau 3 kg/petak. Pemberian dosis pupuk kandang 5 ton/ha 

atau 1,5 kg/petak menghasilkan total luas daun terkecil dengan nilai rata-rata 790,67 cm namun 

berbeda tidak nyata dengan pemberian dosis pupuk kandang ayam 10 ton/ha atau 3 kg/petak, 

tetapi berbeda nyata dengan pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 15 ton/ha atau 4,5 

kg/petak dan dosis 20 ton/ha atau 6 kg/petak. Semakin luas daun maka semakin cepat terjadi 

penguapan dan laju fotosintesis semakin cepat pula tanaman untuk tumbuh dan berkembang. Hal 

ini dapat terjadi karena akar tanaman dapat menyerap hara N yang tersedia di dalam tanah yang 

bersumber dari pupuk kandang ayam serta ditranslokasikan ke seluruh tanaman jagung manis 

(Purba, 2022). Daun sebagai tempat terselenggara proses fotosintesis akan memberikan 

sumbangan bahan sebagai hasil produksi. Luas daun merupakan parameter yang akan 

menunjukan potensi tanaman dalam fotosintesis dan potensi produktif tanaman. Luas daun akan 

berpengaruh terhadap kemampuan tanaman dalam menyerap cahaya matahari untuk melakukan 

aktivitas fotosintesis sehingga fotosintat yang dihasilkan akan semakin banyak apabila luas daun 

semakin luas (Derianto, 2022). 

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat interaksi antara tiga varietas jagung manis 

dan dosis pupuk kandang ayam, kemungkinan tidak adanya interaksi diduga karena masing- 

masing perlakuan bekerja lebih dominan dibandingkan interaksi antar kedua faktor. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua faktor perlakuan memberikan respon sebagai faktor tunggal tanpa 

adanya interaksi antar kedua faktor (Tiurmaida et al., 2016). Hal yang sama juga disampaikan 

oleh Steel et al. (1993) bahwa apabila pengaruh interaksi berpengaruh tidak nyata, maka dapat 

disimpulkan bahwa diantara faktor-faktor perlakuan tersebut bertindak bebas atau pengaruhnya 

berdiri sendiri. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat interaksi antara tiga varietas jagung 

manis dan dosis pupuk kandang ayam, kemungkinan tidak adanya interaksi diduga karena 

masing- masing perlakuan bekerja lebih dominan dibandingkan interaksi antar kedua faktor. Hal 

ini menunjukkan bahwa kedua faktor perlakuan memberikan respon sebagai faktor tunggal tanpa 

adanya interaksi antar kedua faktor (Tiurmaida et al., 2016). Hal yang sama juga disampaikan 

oleh Steel et al. (1993) bahwa apabila pengaruh interaksi berpengaruh tidak nyata, maka dapat 

disimpulkan bahwa diantara faktor-faktor perlakuan tersebut bertindak bebas atau pengaruhnya 

berdiri sendiri. 
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KESIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

1. Tidak terdapat interaksi antara varietas dan pupuk kandang ayam terhadap semua 

variabel penelitian. 

2. Varietas yang responsif terhadap perlakuan pupuk kandang adalah varietas Bonanza 

yang menghasilkan tinggi tanaman, diameter batang, kehijauan daun, total luas daun, 

panjang tongkol tanpa kelobot, diameter tongkol tanpa kelobot, bobot tongkol 

perpetak, bobot segar tanaman, serta bobot kering tanaman tertinggi. 

3. Dosis pupuk kandang ayam terbaik adalah 20 ton/ha (6 kg/petak) menghasilkan tinggi 

tanaman dan total luas daun tertinggi 
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